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Abstract

Al-Quran is more deeply an obligation for all Muslims. Of course, the purpose and purpose of studying the
Qur'an is to understand and master more deeply the nature and rules of law in it. It is Allah's desire that all
changes must be guided by the shade of the Qur'an, under his inspiration, so that the changes lead to the good, as
the nature of the Qur'an. Al-Quran is more deeply an obligation for all Muslims. Of course, the purpose and
purpose of studying the Qur'an is to understand and master more deeply the nature and rules of law in it.
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1. PENDAHULUAN

Di antara tujuan Al Qur’an diturunkan oleh Allah adalah sebagai pendidik dan pembimbing manusia
agar bisa menjalankan fungsi utama sebagai manusia di muka bumi. Manusia sebagai sebagai khalifah
dan sebagai hamba Allah dianugerahi akal yang melahirkan kecerdasan untuk membangun
peradaban di masa depan. Manusia harus bertanggungjawab terhadap kekhalifahan yang ia bawa. Al
Qur’an tentunya membawa bukti terhadap penegasan tersebut:

يرب و الرض، ف الراشدة الخلفة بهمة تقوم التى الراشدة المة لبناء التوجيه و للتبية كله نزل القرآن إن “
” الحضارية. و الجتمعية و الروحية و النفسية مستوياتها كانت مهم جوانبها، جميع من البشية النفس

Sesungguhnya Al Qur’an seluruhnya berisi pendidikan dan pengarahan untuk membangun sebuah
bangsa yang mulia yang tegak sebagai khilafah ar Rasyidah di dunia, dan mendidik jiwa kemanusiaan
dalam seluruh aspeknya, sehingga terbangun integritas manusia dalam aspek pribadi, spiritual, sosial
dan peradaban.

Maka dari itu, pendidikan bertujuan yang sangat mendasar adalah melahirkan perubahan yang
diharapkan dalam semua perubahan pada dunia kehidupan manusia. Keinginan Allah bagaimana
semua perubahan itu harus berpedoman di dalam naungan Al Qur’an, di bawah inspirasinya,
sehingga perubahan itu mengarah kepada yang baik, sebagaimana sifat Al Qur’an. Sesuai apa yang
pernah Ali bin Abi Thalib ra. berkata, تته“ دد جج تتبل ل جديدد ”القرآنت Al Qur’an itu baru dan tak akan usang
inovasinya.

Ada salah satu ulama terkemuka yang bernama Asy Syarbini di mana beliau mengatakan bahwa
tujuan pendidikan adalah adanya perubahan yang positif yang ingin dicapai melalui sebuah proses
atau upaya-upaya pendidikan, baik perubahan itu terjadi pada aspek tingkah laku, kehidupan pribadi
dan masyarakat, dan lingkungan luas di mana pribadi itu hidup. Dari pendapat inilah Al Qur’an
memandang bahwa mencari pengetahuan harus berdasarkan kepada idealisme spiritual yang harus
diperolehnya yaitu kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. Di samping itu, para pencari ilmu
pengetahuan harus memiliki tujuan untuk membawa tanggung jawab sebagai khalifah agar berhasil
menjadi seorang insan yang sungguh menghamba kepada Allah.

Allah SWT dalam ini memerintahkan agar supaya ada sekelompok manusia memperdalam ilmu
pengetahuan sekalipun dalam kondisi yang tidak memungkinkan misalnya perintah perang. Maka ini
menunjukkan bahwa kebutuhan suatu bangsa terhadap jihad/perang serta para mujtahid sama halnya
kebutuhan bangsa terhadap ilmu dan para ulama.

Al Mawardi memberikan pemaparan terhadap pengertian bahwa seluruh peristiwa apapun dalam
kehidupan orang-orang yang beriman adalah agar bisa mengambil sebuah pelajaran dalam rangka
meningkatkan keimanan mereka dan meraih kedudukan yang lebih baik dalam ketakwaan kepada
Allah SWT. Dalam ayat ini peristiwa pergi berperang / sariyah maupun memperdalam pengetahuan
adalah untuk tujuan tersebut.

Al Qur’an merupakan kitab pedoman bagi umat Islam, yang di dalamnya tidak ada keraguan.
Sebagaimana dijelaskan bahwa kitab itu (Al Qur’an) tidak ada keraguan di dalamnya." (QS. Al-Baqarah:
2). Maka mempelajari Al Qur’an secara lebih dalam merupakan suatu keharusan bagi seluruh umat
Islam. Tentu saja maksud dan tujuan dari mempelajari Al Qur’an adalah demi memahami dan
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menguasai lebih mendalam hakikat dan kaidah hukum yang ada di dalamnya. Karena dengan
memahami lebih mendalam akan memperoleh implikasi yang lebih kuat untuk melaksanakan ajaran Al
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam sebuah hadis Rasulullah saw bersabda, “Khairukum man ta’allamal Quran wa’allahu,
sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya.” Hadis ini
menjelaskan bahwa Al Qur’an sangat baik untuk dipelajari sekaligus diajarkan kepada orang lain.
Mempelajari dan mengajarkan Al Qur’an adalah dua hal yang memiliki tingkatan kebaikan yang sama.

Dalam sebuah hadis Rasulullah saw bersabda bahwa para nabi itu tidak mewarsikan dinar (uang, harta),
akan tetapi mewariskan ilmu pengetahuan. Dan pengetahuan itu dapat diperoleh dari sumber utama,
yaitu Al Qur’an.

ووافجرر ظٍ بجحو وَ وَ َو بجهج وَ وَ َو فومونن وَ لن جِ الن توا ووررُ وا رّ إج وَمم جِرن وولو ينوارما جِ توا يتووررُ نَ لو وننبجيواءو الن إجنر

“Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, sesungguhnya mereka hanyalah mewariskan
ilmu, maka barangsiapa yang telah mengambilnya, maka ia telah mengambil bagian yang banyak.” (HR. Abu
DawuddanAt-Tirmidzi).

Di antara terma yang penting untuk didiskusikan adalah objek pendidikan. Artinya, siapa saja yang
menjadi objek pendidikan yang dijelaskan menurut Al Qur’an? Hal ini penting diketahui dan dipahami
agar kita dapat menjadikan pendidikan sesuai dengan tata aturan Al Qur’an dalam objek
pelaksanaannya. Objek adalah sasaran yang akan menjadikan sebuah pendidikan sampai kepadanya.
Oleh karena itu, penting dipahami bahwa objek pendidikan (education) menurut Al Qur’an
merupakan perkara yang penting untuk diketahui dan seharusnya dipelajari dengan sebaik mungkin.

Sebagai objek pendidikan, maka orang-orang ini perlu kiranya dijadikan tujuan utama dalam
membangun kondisi edukasi dalam kehidupan. Sebab dengan cara demikian, maka arah pendidikan
akan sesuai dengan yang diinginkan. Tujuan pendidikan itu sendiri agar objek penerima pendidikan
mampu mengembangkan diri dalam menghadapi problematika pendidikan, baik yang berhubungan
dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.

Itulah beberapa hal yang melatarbelakangi pembahasan dalam ulasan ilmiah ini. Yaitu, siapa saja objek
pendidikan menurut perspektif Al Qur’an. Bahasan terkait ini akan lebih memberikan penjelasan
kepada kita tentang bagaimana dan seperti apa kita memberikan pendidikan yang layak demi kebaikan
dalam menjalani kehidupan.

Adapun bentuk-bentuk tujuan pendidikan dalam Al Qur’an adalah sebagai berikut: Agar manusia
menjadi hamba Allah SWT. Agar manusia mampu menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah fi
al-Ardh. Agar manusia berfikir dan menggunakan akalnya. Agar manusia memiliki ilmu pengetahuan
dan meninggikan derajatnya, dan supaya manusia mendapatkan kesejahteraan dan kebahagian hidup
di dunia dan di akhirat.

Objek adalah hal atau perkara yang menjadi pokok pembicaraan. Benda, hal, dan sebagainya yang
dijadikan sasaran untuk diteliti, diperhatikan, dan sebagainya (KBBI)1. Sedangkan pendidikan adalah
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu

1 Kemdikbud, “KBBI Online,” 22 Desember 2021, Arti kata objek - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online

https://www.kbbi.web.id/objek
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generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering
terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak (Wikipedia)2.

Objek pendidikan yang terkandung di sini adalah keluarga, kemudian masyarakat pada umumnya.
Sehingga dalam kajian ini objek pendidikan yang dimaksud bisa dikatakan sebagai sarana untuk
mengembangkan atau mendidik karakteristik bangsa.

Menurut John Dewey “Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental, secara
intelektual dan fundamental ke arah alam sesama manusia” Frederick J. Mc Donald berpendapat bahwa
“Pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan yang diarahkan untuk mengubah tabiat”. Menurut
kedua tokoh ini pendidikan merupakan sebuah proses menuju pembentukan nilai karakter yang
mengarah kepada kedewasaan. Artinya bahwa pendidikan itu yang paling pokok adalah etika dan atau
akhlak baik yang berhubungan dengan Tuhan (hablum minallah) ataupun yang berhubungan dengan
manusia (hablum minannas, interaksi sosial kemanusiaan).

Tokoh pendidikan lain yang juga sangat berpengaruh di dunia pendidikan nasional adalah Ki Hajar
Dewantara (1889 – 1959), mengatakan bahwa, “pendidikan adalah segala daya upaya untuk
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu
hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya."3 Pendidikan yang
menjadikan seseorang mampu membawa diri ke dalam kehidupan masyarakat yang memberikan
kemaslahatan baik untuk dirinya sendiri maupun kepada orang lain.

Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw bersabda,

اوون وِانجهج يتهوور تُ ا فواوبووو ْنروةج النفج عولو لودت يتون رِ لتون ون مو لّ كت : وَ لر سو وو لوينهج عو اللهت لر ىو اللهج ونلت روست َوالو : َوالو ننهت عو اللهت و رويج ينروةو رو تَ ن اوىج عونن

) نَ لج سن مت وو ارجى النبتخو تُ ا وو )رو نجهج سو رِ و تُ اوون ونجهج رّ يتنو

Dari Abu Hurairah R.A, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan
suci, ayah dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhori dan Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam keluarga itu sangat menentukan dan berperan
penting untuk mencetak generasi yang seharusnya. Baik dan buruknya seorang anak ditentukan oleh
bagaimana pendidikan dalam keluarga diwujudkan dalam etika keseharian. Ayah dan ibu memiliki
peran utama karena mereka berdua yang mempunyai banyak waktu dan kesempatan untuk
berinteraksi dengan anak mereka.

Dari penjelasan pengertian objek pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa objek pendidikan
merupakan orang atau sekelompok orang yang dijadikan sasaran untuk diaplikasikan suatu pendidikan.
Orang-orang tersebut akan menerima pendidikan dari orang lain, baik dalam format individu maupun
kelompok.4 Umumnya seseorang menerima atau belajar suatu pendidikan (edukasi) melalui seorang
guru (tenaga pendidik). Akan tetapi tidak menutup kemungkinan jika kemudian seseorang dapat
belajar secara otodidak dari pengalaman-pengalaman keseharian.

2 Pendidikan – “Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas”, 22 Desember 2021, https://id.wikipedia.org/wiki/pendidikan
3 Mohmmad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional, (Bandung, Imperial Bhakti Utama (IMTAM), t.th), hal. 130.
4 Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo, Pengantar Pnedidikan,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), cet. Ke-2, hlm. 33-35.

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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2. PEMBAHASAN

a) Objek Pendidikan dalam Al Qur’an

Berikut ini akan dijelaskan lebih jauh terkait dengan objek pendidikan menurut perspektif Al Qur’an.
Karena Al Qur’an begitu mementingkan pendidikan, sehingga objek yang menjadi fokus proses
pendidikan pun dijelaskan di dalamnya. Al Qur’an menganggap bahwa objek pendidikan sangat
penting untuk dijelaskan. Meskipun Al Qur’an mengungkapkan berbagai problem kehidupan dengan
cara mujmal (umum, singkat), tetapi dari ayat-ayat objek pendidikan tersebut kita dapatkan uraian
sebagai penjabaran dari sebuah firman Tuhan.

i. Keluarga

Keluarga adalah personal terdekat bagi kita, baik dari aspek biologis maupun dari sisi interaktif dalam
kehidupan. Maka Al Qur’an begitu memperhatikan orang-orang ini sebagai objek pendidikan. Bahkan
Rasulullah saw dalam metode dakwahnya, di awal masa kenabian adalah keluarga dan kerabat dekat
sebelum berdakwah kepada seluruh umat manusia.

Teknis dakwah yang diajarkan dan dipraktikkan oleh Rasulullah SAW rupanya sudah mendapat
legalitas dari Allah swt. Hal itu terbukti dari beberapa ayat pendidikan dalam Al Qur’an, objek edukasi
arahnya (di masa awal Islam) kepada anggota keluarga. Dalam Al Qur’an Allah SWT berfirman:

نو ون تُ نِ يو لر دِ ا دو شج دٌ لو غج وَةد ىٕ لل مو لوينهوا عو اروةت وِ النحج وو تُ النرا ا وَ تِ َتون ور نوارما نَ تَ لجين نَ و ا وو نَ تَ سو اوننفت وا َتون ا نتون المو يننو جَ الر واويلهوا يل
نو رتون نْمو يت ا مو نو لتون وِ يوفن وو نَ تَ رو اومو او مو الللهو

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.”(QS. Al-Tahrim: 6).

Ayat di atas menjelaskan bahwa memelihara diri dari api neraka adalah dimulai dari diri sendiri dan
anggota keluarga. Siapa saja anggota keluarga yang dimaksud? Dalam hal ini adalah istri, anak, cucu,
dan lain sebagainya. Mereka yang masuk dalam anggota keluarga termasuk diri sendiri merupakan
objek dalam pendidikan (Islam). Oleh karena itu, kepala keluarga bertanggung jawab untuk
memberikan pendidikan kepada anggota keluarganya.

. نَ تَ بج اللرهت تَ يوهت يوقج ترى حو اءج عو الدل وو كنرج رَ بجال نَ تَ لجي نَ َو رتوا َنمت وو نَ تَ سو َوننفت َتوا : رُ برا عو ابننج عونج ةو َولنحو َوبج بننت ل عويج روووى وو

Diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, berkata, "Peliharalah diri kalian sendiri (dari
api neraka) dan perintahkan keluarga kalian untuk berzikir, berdoa, hingga Allah swt akan
menyelamatkan mereka sebab kalian." Hadis ini sebagai penegas bahwa keluarga merupakan objek
pendidikan demi kehidupan yang baik hidup di dunia dan akhirat.

Keluarga menjadi prioritas dalam meneguhkan tujuan pendidikan. Karena seorang anak pertama kali
memperoleh pendidikan di dalam keluarga. Maka menjadi sangat niscaya bahwa keluarga menjadi
objek pendidikan yang pertama dan terutama. Dalam ayat lainnya, Allah SWT berfirman,

ولى لجلترقن جَبوةت ا وِ الن وو وۗ ت تَُ نورن نت نوحن ما نَُ رج وۗ ٔـلت نوسن لو لوينهوا عو ن ْورج وواىن للوةج رُ بجال وۗ لو نَ و ا رن َنمت وو
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"Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam
mengajarkannya.” (QS. Thaha: 132). Keluarga merupakan objek pendidikan yang lebih diutamakan.
Sebab keluarga merupakan orang-orang yang paling dekat yang harus dijaga dari berbagai
kemudharatan. Maka pendidikan bagi keluarga (dekat) lebih diutamakan dan menjadi prioritas.

Al-Maraghi juga menjelaskan tentang riwayat dari Ali bin Abi Thalib tentang ayat tersebut. Kata Ali,
“Ajarilah dirimu dan keluargamu tentang kebaikan dan didiklah mereka.” Sedangkan keluarga di sini
maksudnya adalah isteri, anak dan hamba sahaya.5

ii. Kerabat Dekat

Di awal-awal Islam lahir, Rasulullah SAW berdakwah kepada keluarga dan kerabat dekat. Hal ini telah
mendapat petunjuk dari Allah SWT. Secara akal sehat pun, orang-orang yang paling mungkin
menerima ajakan kita adalah keluarga dan kerabat dekat. Meskipun pada kenyataannya tidak semua
kerabat dekat menerima ajakan kita. Begitu pun dengan Nabi Muhammad SAW, tidak semua kerabat
dekat Beliau menerima dengan tangan terbuka terhadap dakwah atau ajakannya.

Terkait dengan objek pendidikan, Allah swt berfirman,

نو بج رو ن وَ الن وۗ و روت جِ عو رن جَ ن ن و َ وو

"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (QS. Al-Syu’ara’ (26): 214).

Ayat di atas menegaskan bahwa kerabat dekat adalah objek pendidikan setelah keluarga. Jadi, sebelum
kita mengajak orang-orang di luar keluarga dan kerabat, mereka yang terdekat dengan kita (keluarga
dan kerabat) merupakan prioritas dalam menerima pendidikan. Menurut Al-Maraghi, pemberian
peringatan dalam surat Asy-Syu’ara’: 214 di atas, sifatnya adalah pemberian peringatan secara khusus,
dan ini merupakan bagian dari peringatan yang bersifat umum, yang untuk itulah Rasulullah SAW
diutus. Sebagaimana firman Allah SWT.6

Negasi terkait bahwa kerabat dekat adalah objek pendidikan tidak saja dijelaskan dalam Al Qur’an,
namun juga dipraktikkan oleh Rasulullah SAW ketika melakukan strategi dakwah. Nabi Muhammad
SAW selalu menyampaikan syariat Islam terbaru kepada keluarga dan kerabat dekat. Baru kemudian
kepada handai tolan dan masyarakat secara umum. Ini merupakan sebuah teknis dalam menciptakan
strategi penerapan objek pendidikan.

iii. Masyarakat (Bangsa)

Setelah membincang keluarga dan kerabat dekat, maka berikutnya adalah objek pendidikan terkait
masyarakat (bangsa). Tahapan istimbat hukum dalam Al Qur’an merupakan strategi Tuhan agar dalam
pelaksanaannya dapat diterima dengan baik dan tangan terbuka.

Bangsa atau masyarakat adalah objek pendidikan yang ditekankan dalam Al Qur’an. Terkait dengan
bangsa atau masyarakat, di dalam Al Qur’an Allah SWT berfirman, bahwa untuk memperoleh ilmu
pengetahuan bagi masyarakat banyak adalah dengan cara sebagian saja yang menimba ilmu

5 Al-Maraghi Ahmad Mushthafa, Tafsir Al-Maraghi, juz 29, hlm. 162.
6 Al-Maraghi Ahmad Mushthafa, Tafsir Al-Maraghi juz 19, hlm. 110.
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pengetahuan. Kemudian orang-orang yang menimba pengetahuan itu memberikan pengetahuan
kepada khalayak lainnya sekembalinya dari menuntut ilmu.

وا رت جَ ن ن ت ي ج ل وو ينج الدر فج وا هت قر فو و ت يو ج ل ةد فو ج اِ َو نَ هت نن مج ةر رنَو فج رّ كت نن مج رو وفو ن لو ون و ل فو ةم افر كو وا رت فج نن يو ج ل ونو نت مج ْن مت ن ال انو كو ا مو وو

ونو رت وَ حن و ي نَ هت ر ل وِ و ل نَ هج ين و ل ج إ وا تِ جو رو ا جَو إ نَ هت مو ون َو

"Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”(QS. Al-Taubah (9): 122)

Ayat di atas menjelaskan bahwa objek pendidikan selanjutnya, setelah keluarga dan kerabat dekat
adalah masyarakat (bangsa). Itu artinya bahwa seluruh bangsa diwajibkan untuk menerima pendidikan,
dalam arti memiliki kewajiban dalam menuntut ilmu dan atau menjadi objek tujuan pendidikan7.

Menurut Al Maraghi ayat tersebut member isyarat tentang kewajiban memperdalam ilmu agama
(wujub al tafaqqub fi al din) serta menyiapkan segala sesuatu yang di butuhkan untuk mempelajarinya
di dalam suatu negeri yang telah didirikan serta mengajarkanya pada manusia berdasarkan kadar yang
diperkirakan dapat memberikan kemaslahatan bagi mereka sehingga tidak membiarkan mereka tidak
mengetahui hukum-hukum agama yang pada umumnya yang harus diketahui oleh orang-orang yang
beriman.

Menyiapkan diri untuk memusatkan perhatian dalam mendalami ilmu agama dan maksud tersebut
adalah termasuk kedalam perbuatan yang tergolong mendapatkan kedudukan yang tinggi di hadapan
Allah, dan tidak kalah derajatnya dari orang-orang yang berjihat dengan harta dan dirinya dalam
rangka meninggikan kalimat Allah, bahkan upaya tersebut kedudukanya lebih tnggi dari mereka yang
keadaanya tidak sedang berhadapan dengan musuh.

iv. Seluruh Manusia

فج ا مو هج ر ل ج ل نر ِج فو وا رت فت وَن ت نن إج وو نَ َت و ل ما رن وَ وا نت آمج فو نَ َت ر ب رو نن مج رّ حو ن ل ا بج ولت الررست تَ كت اءو جو َودن تُ ا نر ال ا هو ل وي َ ا و ي

يمم جَ حو يمم لج عو هت ر ل ال انو كو وو ورنضج الن وو جِ ا وو مو السر

“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa)
kebenaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu kafir,
(maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun) karena Sesungguhnya apa yang di langit dan di
bumi itu adalah kepunyaan Allah. dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”(QS.
An-Nisa (4): 170)

Sebagaimana diketahui, memang ayat tersebut untuk kaum Yahudi secara asbabun-nuzulnya (sebab
turunnya ayat), namun yang menjadi patokan adalah bahasa yang digunakan Allah SWT yang bersifat
umum, yaitu “wahai sekalian manusia”.

Menurut Quraish Shihab, kehadiran Rasul SAW yang dinyatakan dengan kata-kata, “datang kepada
kamu” dan juga pernyataan bahwa yang beliau bawa adalah tuntunan dari “Tuhan (Pembimbing dan

7 Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. VII, hlm. 749-750.



Jurnal Pusaka (2022) Vol.12 No.2
Siti Aisyah

33

Pemelihara) kamu”, itu dimaksudkan sebagai rangsangan kepada mitra bicara (kamu) agar menerima
siapa yang datang dan menerima apa yang dibawanya. Karenanya, wajib bagi yang didatangi untuk
menyambutnya dengan gembira.

Dengan demikian, sesungguhnya ayat ini berkaitan dengan objek pendidikan secara global, yaitu
seluruh umat manusia, tanpa terkecuali. Artinya menjadi kewajiban setiap muslim untuk memiliki misi
mendidik seluruh umat manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Allah dalam surat Ali Imran: 110,
bahwasanya umat Islam adalah khaira ummah atau umat yang terbaik.

Objek pendidikan di dalam Al Qur’an cukup tegas mengatakan bahwa seluruh manusia merupakan
target utama dalam sebuah pengajaran. Pendidikan (utamanya budi pekerti dan teologi) adalah sesuatu
yang harus dipahami dan dimengerti oleh setiap individu. Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw
bersabda, "Thalabul 'ilmi faridhatun ala kulli muslimin wa muslimatin, bahwasanya menuntut ilmu
adalah diwajibkan kepada setiap orang muslim baik laki-laki maupun perempuan."

Dengan demikian, konsep Islam tentang objek pendidikan sudah sangat jelas. Dimulai dari keluarga,
kerabat dekat, masyarakat dalam suatu wilayah (bangsa), dan manusia secara keseluruhan. Dari konsep
ini jelas bahwa objek pendidikan menurut Al Qur’an adalah setiap individu yang memiliki logika sehat
dan mampu berinteraksi secara wajar dalam komunitas kehidupan.

Namun demikian di dalam Islam konsep pendidikan juga ada aturan yang jelas dan tidak boleh terjasdi
eksploitasi terhadap peserta didik. Di dalam sebuah Hadis Rasulullah saw bersabda,

جُ كجبوارج وّ َوبن جَ لن جِ نل ا ارج وَ جُ بج وُ النرا ٔٔدى رٔوبج يتٔ ى جَ الر ل اولرربرايج وويتقوالت ءو عتلومو فتقوهواءو ءو حتلومو ننو روبرانجيرٔ ونا تٔ كتوننٔ

"Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik apabila seseorang mendidik manusia
denganmemberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-lamamenjadi banyak." (HR. Bukhari)

Sebagai penulis makalah dapat kiranya menyarankan agar dalam membangun sistem pendidikan
seharusnya sesuai dengan konsep Al Qur’an. Di dalam Al Qur’an dijelaskan bahwa objek pendidikan
adalah seluruh umat manusia. Oleh sebab itu, kita harus sadar sekaligus menyadari bahwa kewajiban
menuntut ilmu adalah kewajiban kita bersama.

Dalam menjalankan konsep Al Qur’an, kaitannya dengan objek pendidikan, keluarga adalah bagian
yang paling penting. Sebab anggota keluarga merupakan personil yang paling dekat baik secara fisik
maupun hubungan darah. Kemudian, kerabat dekat, lalu masyarakat umum, serta seluruh manusia
secara umum. Oleh karena itu, sebaiknya kita pahami bahwa target objek pendidikan adalah seluruh
umat manusia, tanpa terkecuali.

Peneliti berharap bahwa bahasan ini menjadi bagian dari khazanah keilmuan. Sehingga kita semua
dapat mengambil hikmah baik dari makalah, diskusi, maupun lainnya. Karena hakikat seseorang
adalah untuk belajar sepanjang hayat. Dengan cara demikian, kita akan mencapai kesuksesan dalam
hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

Tentu saja, penulis tidak lupa berharap adanya kritik dan saran demi kebaikan makalah ini. Hanya
dengan cara saling memperbaiki kita akan mencapai apa yang kita harapkan. Jauh lebih baik akan
menjadi semakin berkualitas sebuah tulisan atau naskah, ketika diadakan diskusi untuk memperbaiki
kekurangan dan mengokohkan kebaikan yang ada. Yang terakhir, hadis di bawah ini pantas untuk kita
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renungkan karena memberikan hikmah untuk kehidupan kita di dunia dan akhirat. Hadis yang penulis
maksud adalah sebagai berikut:

هج عجلنمج عولو تَنو يوسن اونن جَ الج وِ لجلن وولو جوهنلجهج عولو تَنو يوسن اونن جّ جَ ا وِ لجلن ج يوتنبوِ لو

"Tidak pantas bagi orang yang bodoh itumendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang berilmu
mendiamkan ilmunya." (HR.Ath-Thabrani)

b) Analisis Kependidikan

Jadi ayat-ayat pendidikan di atas menjelaskan objek pendidikan yaitu keluarga,kerabat terdekat serta
masyarakat sekitar yang setiap hari bisa saling menghubungi dan tolong menolong. Tujuan pendidikan
adalah bagaimana peserta didik mempunyai keahlian-keahlian yang bisa menjadikan manusia yang
kaffah (sempurna), sedangkan manusia selama ini mudah dipengaruhi orang terdekatnya baik di
lapisan dekat masyarakat di sekolah.

Keluarga merupakan kelompok primer dari keluarga kecil, maka dari itu keluarga merupakan arti
terpenting dalam masalah pendidikan. Keluarga adalah tempat pendidikan untuk membentuk
kepribadian yang utuh sehingga menjadikan keluarga yang baik. Dalam keluarga peran orang tua
sangat penting sebagai teladan,pendidik dan memberi contoh yang baik.

3. KESIMPULAN

Peserta didik dan orang yang berkeinginan untuk mencari proses yang dilangsungkan oleh subjek
pendidikan atau yang dialami oleh objek melalui pengalaman setiap hari dan hubungan dengan subjek
dan objek lain serta hubungan dengan lingkungan. Penjelasan ayat-ayat di atas dapat disimpulkan
bahwa objek pendidikan itu adalah meliputi seluruh umat manusia. Urutan objek pendidikan itu yang
pertama adalah keluarga dalam lingkup rumah tangga yang meliputi anak, istri dan suami, sedangkan
kedua kaum terdekat atau famili terdekat yang ada hubungannya darah. Sedangkan urutan ketiga
bahwa bangsa adalah merupakan objek pendidikan karena bangsa merupakan kehidupan yang
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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